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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah menganalisis dan mendiskripsikan penerapan personal branding,
pemanfaatan media sosial instagram sebagai media komunikasi, citra seorang Maya Rumantir. metode
penelitian yang digunakan adalah metode studi kasus, yang dilakukan pada Maya Rumantir sebagai
objek penelitian Hasil penelitian bahwa penerapan personal brading Maya Rumantir terdiri dari indikator,
spesialisasi, kepemimpinan, kepribadian, perbedaan, terlihat, kesatuan, keteguhan dan nama baik,
berdasarkan hasil analisis terhadap 8 indikator tersebut, Maya Rumantir digambarkan sebagai individu
yang konsisten, disiplin, dan memiliki pengaruh positif dalam masyarakat dengen kepemimpinan,
kepribadian yang inspiratif dan komitmen terhadap nilai nilai yang beliau pedang teguh. Pemanfaatan
media sosial Instagram yang Maya Rumantir miliki sebanyak 4.628 pengikut, 80 unggahan, dengan
frekuensipostingan cukup rendah dengan angka 0,12 postingan perhari atau 3,67 unggahan perbulan,
adapun indikto yang terlibat adalah Engagement, kamera, judul foto, tanda suka dan komentar, jejarng
sosial, popularitas, insta story, namun banyak komponen pada Instagram yang belum digunakan dengan
maksimal karena dalam membangun citra perlu adanya konsisten, kridibel, berorientasi pada pelayanan
publik serta kegiatan sosial, akan tetapi dari hasil wawancara ketiga narasuber setuju bahwa konten
yang Maya Rumantir berikan memberikan danpak positif dan isnpiratif, dengan memanfaatkan keaslian
dan kualitas dan konten yang diunggah oleh Maya Rumantir.

Kata Kunci: Publik Figur, personal branding, media sosial
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Abstract

The purpose of this research is to analyze and describe the application of personal branding, the use of
Instagram as a communication medium, and the image of Maya Rumantir. The research method used is
a case study method, conducted on Maya Rumantir as the research object. The results indicate that
Maya Rumantir's personal branding consists of indicators such as specialization, leadership, personality,
distinction, visibility, unity, resilience, and reputation. Based on the analysis of these eight indicators,
Maya Rumantir is depicted as an individual who is consistent, disciplined, and has a positive influence in
society through her leadership, inspiring personality, and commitment to the values she strongly upholds.
Maya Rumantir's use of Instagram reveals that she has 4,628 followers and 80 posts, with a relatively low
posting frequency of 0.12 posts per day or 3.67 posts per month. Indicators involved in her Instagram
performance include engagement, camera, photo captions, likes and comments, social networks,
popularity, and Insta stories. However, many Instagram components have not been fully utilized, as
building a credible and consistent image requires a focus on public service and social activities.

Nonetheless, based on interviews with three respondents, they agreed that Maya Rumantir's content has
a positive and inspirational impact, leveraging the authenticity and quality of the content she shares.

Keywords: Public Figure, Personal Branding, Social Media

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah membawa dampak yang signifikan
terhadap cara manusia berinteraksi dan berkomunikasi. Media sosial, sebagai salah satu hasil
dari kemajuan teknologi, telah menjadi platform yang efektif untuk membangun dan mengelola
citra diri atau personal branding. Menurut Wiliam Arruda (dalam Utari, 2017), internet
memberikan ruang bagi individu untuk membentuk dan mengelola citra diri mereka secara
terukur dan strategis. Dengan menggunakan media sosial, seseorang dapat menciptakan citra
yang kuat di mata publik melalui pengelolaan konten yang dibagikan secara online.

Di Indonesia, meskipun terdapat peningkatan signifikan dalam jumlah pengguna media sosial
sejak tahun 2015, terdapat tren penurunan pada tahun 2023. Hal ini menunjukkan bahwa
pemanfaatan media sosial dalam konteks positif, terutama untuk personal branding, masih
belum maksimal. Faktor-faktor yang mempengaruhi aktivitas interaksi di media sosial, seperti
jumlah "like" dan "comment” pada setiap unggahan, menunjukkan bahwa meskipun banyak
pengguna yang aktif, kualitas interaksi mereka masih dapat ditingkatkan.

Personal branding menjadi aspek penting, terutama bagi public figure yang ingin meningkatkan
nilai jual diri mereka. Maya Rumantir, seorang artis yang beralih ke dunia politik, merupakan
contoh dari individu yang berusaha memanfaatkan media sosial seperti Instagram untuk
membangun citra politknya. Namun, analisis menunjukkan bahwa tingkat interaksi Maya
Rumantir di media sosial masih relatif rendah dibandingkan dengan public figure lain, seperti
Desi Ratnasari, yang lebih aktif dan berhasil dalam memanfaatkan platform tersebut untuk
membangun citra politik yang kuat.

Beberapa penelitian sebelumnya telah menggarisbawahi pentingnya personal branding dalam
konteks digital dan peran media sosial dalam mendukung proses tersebut. Penelitian Santoso &
Imam (2017) menyoroti pentingnya interaksi di media sosial, seperti jumlah "like" dan
"comment,” sebagai indikator keberhasilan personal branding. Sementara itu, penelitian Arum
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(2017) menekankan bagaimana citra diri yang dibentuk melalui unggahan di media sosial dapat
memengaruhi persepsi publik terhadap seorang individu.

Meskipun banyak penelitian yang telah dilakukan mengenai personal branding dan penggunaan
media sosial, studi yang mendalam mengenai penerapan personal branding oleh public figure
yang beralih profesi dari dunia hiburan ke dunia politik masih terbatas. Oleh karena itu,
penelitian ini akan fokus pada penerapan personal branding Maya Rumantir serta kendala yang
dihadapinya dalam memanfaatkan Instagram sebagai sarana untuk membangun citra diri.
Melalui studi ini, peneliti berupaya mengungkap strategi personal branding yang diterapkan
Maya Rumantir dan menganalisis faktor-faktor yang menyebabkan personal branding-nya
tampak kurang efektif dibandingkan dengan public figure lainnya. Penelitian ini diharapkan
dapat memberikan wawasan dan kontribusi dalam memahami dinamika personal branding di
era digital, khususnya bagi mereka yang beralih profesi ke dunia politik.

KAJIAN PUSTAKA

Manajemen Pemasaran: Manajemen pemasaran adalah kombinasi antara manajemen dan
pemasaran. Pemasaran melibatkan analisis, perencanaan, implementasi, dan pengendalian
program untuk menciptakan pertukaran yang menguntungkan dengan target pembeli guna
mencapai tujuan perusahaan. Sementara itu, manajemen melibatkan proses perencanaan,
pengorganisasian, penggerakan, pengarahan, dan pengawasan. Menurut Putri B.R. (2017),
manajemen pemasaran merupakan usaha untuk merencanakan, mengorganisir, mengarahkan,
mengkoordinasi, dan mengendalikan kegiatan pemasaran secara efektif dan efisien dalam
mencapai tujuan organisasi.

Tokoh Masyarakat: Tokoh masyarakat memiliki posisi penting dengan pengaruh besar
terhadap komunitasnya. Posisi ini membuat tindakan mereka menjadi teladan bagi masyarakat.
Menurut Presiden Republik Indonesia (1987), tokoh masyarakat adalah individu yang dihormati
oleh masyarakat atau pemerintah karena kontribusinya dalam kehidupan sosial.

Personal Branding: Personal branding adalah identitas individu yang membangkitkan respons
emosional orang lain mengenai kualitas dan nilai yang dimiliki oleh individu tersebut (Haroen,
2014). Menurut Montoya, personal branding adalah proses memposisikan produk agar tetap
diingat oleh masyarakat melalui atribut dan diferensiasinya. Delapan konsep dasar dalam
personal branding mencakup spesialisasi, kepemimpinan, kepribadian, perbedaan, visibilitas,
keselarasan, keteguhan, dan nama baik.

Pemasaran Digital: Pemasaran digital atau internet marketing adalah pemanfaatan internet
sebagai platform untuk memasarkan produk dan jasa. Pratama et al. (2023) menjelaskan
bahwa pemasaran digital melibatkan penggunaan teknologi digital untuk membangun
komunikasi yang efektif, menarik, dan mempertahankan pelanggan.

Media Sosial: Media sosial muncul dengan adanya jaringan komputer global yang dikenal

sebagai internet. Kaplan dan Haenlein (2010) mengelompokkan media sosial menjadi enam
jenis, seperti blog, microblogging, media berbasis konten, dan jaringan sosial.
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Instagram: Instagram adalah aplikasi berbasis jejaring sosial untuk berbagi foto dan video.

Fitur-fitur utama Instagram meliputi followers, upload konten, efek foto, geotagging, tanda suka,
komentar, serta Instagram Story. Fitur-fitur ini mendorong interaksi dan engagement antar
pengguna, menjadikan Instagram salah satu platform media sosial paling populer.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Metode kualitatif fokus pada
deskripsi mendalam fenomena yang dialami subjek, tanpa perhitungan numerik, dengan tujuan
memahami persepsi dan keyakinan manusia (Moleong dalam Yusanda et al., 2021).
Sebaliknya, metode kuantitatif berlandaskan pada filsafat positivisme, yang menilai populasi
atau sampel untuk menganalisis strategi melalui matriks faktor internal dan eksternal (Basuki
dalam Afrillia, 2018). Data kualitatif diklasifikasikan berdasarkan jenis dan posisi, mulai dari
yang paling konkret hingga yang lebih abstrak (Sutopo dalam Akbar, 2021). Data primer berasal
dari wawancara, sedangkan data sekunder, seperti sumber tertulis atau rekaman, digunakan
sebagai pendukung. Wawancara dilakukan kepada informan untuk memahami proses
pembentukan personal branding, penggunaan media sosial, dan citra publik figur. Data
sekunder diperlukan untuk memverifikasi fakta (Sutopo dalam Akbar, 2021). Penelitian ini
menggunakan metode Purposive Sampling, memilih sampel berdasarkan kriteria tertentu
(Sugiyono dalam Adminlp2m, 2023). Observasi, wawancara, dan dokumentasi digunakan untuk
mengumpulkan data di lapangan.

HASIL

Tabel 1. Identitas Responden

No Nama Usia Pekerjaan Waktu Keterangan

Mengenal
Muhamad Narendra

1 | Katiyamas Keimas 42 Wiraswasta 15 N1
2 | Herwin Fatahudin 48 Wiraswasta 5 N2
3 | Rekky Runtuwene 50 Pekerja Seni 34 N3

Tabel 2 menunjukkan hasil riduksi wawancara yang telah dilakukan pada tiga orang
narasumber dalam hal ini penulis meriduksi menggunakan 8 indikator penerapan personal
branding Menurut (Montaya & Vandehey, 2002) terdapat delapan konsep pembentukan
personal branding. Adapun delapan konsep pembentukan personal branding sebagai pondasi
dari personal brand terdiri dari Spesialisasi, Kepemimpinan, Kepribadian, Perbedaan, Terlihat,
Kesatuan, Keteguhan, Nama Baik.

61




MODENA JOURNAL

Multidisplinary of Management Journal

MODENA Journal Vol. 1 No. 1 Oktober 2024, Hal 58 - 73
Tabel 2 Riduksi Hasil Wawancara Ketiga Narasumber
Indikator Pertanyaan Jawaban
N1 N2 N3
Beliau cukup Ibu Maya
orang yang multitalent.
Sebagai anggota | konsisten ya. Banyak bidang
Bagaimana Anda | DPD cukup Konsisten yang dia geluti,
melihat bagus dan sebagai wakil tapi yang saya
spesialisasi Maya | memberikan rakyat dan fokuskan beliau
Romantik? kontribusi kepada | pejabat. Sangat- | itu pekerja sosial
daerahnya sangat konsisten | yang tanpa lelah.
dalam Dari Sabang
Spesialisasi bidangnya.” sampai Merauke,

"Apakah keahlian
atau spesialisasi
mereka
memberikan nilai
tambah dalam

Sebagai anggota
DPD,
kontribusinya
cukup signifikan

Bunda Maya itu
termasuk orang
yang cukup tegas
dan sangat

beliau sudah
pergi. Yang lebih
penting adalah
semangat hidup
yang beliau bawa

dan motivasi

industri atau bagi daerah disiplin dengan o
_ . _ yang diberikan
komunitas pemilihannya keilmuannya."
kepada
tertentu?
masyarakat
Jelas Bunda Pasti ada
Maya cukup dampak. Efek
. memberikan dari Ibu Maya ke
Bagaimana peran
o ) __ pengaruh mereka sangat
kepemimpinan Dua kali terpilin
. _ _ terhadap berdampak,
Kepemimpinan | Maya Romantik sebagai anggota )
kelabung walaupun sulit
dalam DPD _ o
terhadap diukur, tetapi bisa
masyarakat? . )
masyarakat dilihat dari

dimana setiap
step pun yang

motivasi yang
diberikan kepada
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Jawaban
Indikator Pertanyaan
N1 N2 N3
dibuat sama masyarakat untuk
Bunda bangkit dan
memberikan satu | menghadapi
warna dan cukup | persoalan.
bermanfaat bagi
masyarakat."
Bagaimana sikap
tegas Maya ) Bunda Maya itu
) Integritasnya
Romantik ) ] termasuk orang
) terjaga, tidak ada
mempengaruhi _ _ yang cukup tegas
berita negatif
pandangan Anda o dan sangat
selama menjadi o
terhadap disiplin dengan
) _ anggota DPD Rl _
integritas keilmuannya."
mereka?
Aspek
kepribadian yang
sangat menonjol. | Kepribadian
Yang jelas Bunda | beliau adalah
_ Maya orangnya orang yang
Perubahan dari o ) )
Apa aspek perfeksionis. Dia | komitmen dan

Kepribadian

kepribadian Maya
Romantik yang

paling menonjol?

artis menjadi
anggota DPD
sangat

signifikan."

sangat baik
dalam tutur kata
baik dalam sisi
kepribadian, tutur
stylenya dia
sangat
memberikan

contoh yang baik

setia. Apa yang
dia jalankan,
dijalankan
dengan penuh
komitmen dan

kesetiaan.
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Jawaban
Indikator Pertanyaan
N1 N2 N3
Dengan
kepribadian
Bagaimana beliau yang
kepribadian Membuktikan cukup baik itu
mereka bahwa siapa saja | dan beliau kan
memberikan bisa menjadi sangat religius itu
dampak positif politisi meskipun | menurut saya
atau inspirasi latar belakangnya | memberikan
bagi Anda atau berbeda." dampak yang
masyarakat? baik untuk
masyarakat dan
sangat inspirasi.”
Bagaimana Anda ) )
i Unik, sebagai
melihat )
artis yang

Perbedaan

perbedaan atau
keunikan Maya

Romantik dalam
lingkungan yang
lebih luas?

menjadi anggota
DPD RI dan
pindah dari

Jakarta ke Sulut."

Apakah
perbedaan
tersebut
memberikan
kontribusi positif
dalam
menciptakan
keragaman atau

perspektif baru?

lya, terutama
untuk keragaman

di Sulawesi Utara

Dia sangat
berbeda sama
yang lain karena
sangat-sangat
nasionalis dan
dia sangat-
sangat mencintai
Indonesia. Dan
NKRI sekali

Ibu itu sosialita
yang tampil beda.
Dia bergaul
dengan banyak
orang elit, tapi
tetap komit dan
lurus-lurus aja. Ini
membuat beliau
selalu tampil
beda.
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_ Jawaban
Indikator Pertanyaan
N1 N2 N3
Sejauh mana
penampilan Penampilan
visual Maya visual tidak ) )
_ Dia sangat Beliau selalu
Romantik banyak berubah _ _ .
) ) .| perfeksi dan menampilkan diri
mempengaruhi dari dulu sampai _ _
_ penampilan yang menarik
Tampilan pandangan Anda | sekarang _ _
_ sangat menarik saat menerima
(Penampilan | terhadapnya? _ o
) : sehingga orang tamu, dan ini
Visiual) Bagaimana _ ] i )
_ Jarang ada artis | kalau melihat dia | penting untuk
penampilan o _ _
) yang menjadi itu wah, sangat- menghargai
visual mereka s
anggota DPD RI | sangat inspiratif." | tamu.
membedakan ) _
_ dan tinggal di
mereka dari
o _ Manado."
publik figur lain?
Bagaimana Maya
Romantik
menjaga Aktif di media
konsistensi sosial dan sering _ _
_ Dari dulu hingga
pesan dan membagikan
) ) ] sekarang sangat
tindakannya di kegiatan." _ _
Kesatuan ) konsisten Pasti!
berbagai )
terhadap jiwa
platform? _ _
nasionalisme."
Apakah personal
branding mereka |
] iya
memberikan rasa
kepercayaan
Bagaimana ) Sebagai Luar biasa,
Luar biasa, )
pendapat Anda legislator, terutama dalam
tantangan yang . )
Keteguhan tentang sebagai senator, | menghadapi

keteguhan Maya

Romantik dalam

dihadapi sangat
besar

saya melihat

sangat

gosip dan isu. lbu

Maya tetap teguh
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_ Jawaban
Indikator Pertanyaan
N1 N2 N3
menghadapi mendengar dan membuktikan
tantangan? aspirasi orang- bahwa waktu
orang dalam yang akan
masalah menunjukkan
Bagaimana sikap kehidupan. kebenaran
tegas Maya _
) Integritasnya
Romantik ] )
. terjaga, tidak ada
mempengaruhi _ _
berita negatif
pandangan Anda o
selama menjadi
terhadap
. _ anggota DPD RI."
integritas
mereka?
Bagaimana nama Sebagai panggil
baik Maya Sangat baik figur dan juga )
_ _ o : Nama baik
Romantik karena sering sebagai pejabat, _
) ) _ _ _ beliau sangat
dipengaruhi oleh | berinteraksi tindak, tandukan, _
] _ terkait dengan
interaksi mereka | dengan ucapan, dan ] )
integritas yang
dengan masyarakat segala macam, _
] ) dibangun selama
masyarakat? beliau pasti
30 tahun,
_ sangat _
Nama Baik _ _ khususnya di
Bagaimana mempengaruhi _
] ) Sulawesi Utara.
jumlah follower Yang penting terhadap
) Masyarakat
mempengaruhi adalah kelompok
) o percaya dan
perspektif Anda originalitas masyarakat

terhadap keaslian
dan popularitas
mereka?

follower, bukan

jumlahnya.”

tertentu atau
masyarakat
secaraluas. Itu

sudah pasti."

memilih beliau
karena tahu

kontribusinya.

Sumber : hasil olahan data penulis
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PEMBAHASAN

1. PENERAPAN PERSONAL BRANDING MAYA RUMANTIR

Berdasarkan hasil riduksi hasil wawancara yang telah dilakukan maka menghasilkan kesamaan
dari hasil wawancara yang telah dilakukan dari setiap narasumber yaitu :

1.

Spesialisasi: Maya Rumantir dikenal sebagai sosok yang sangat konsisten dan disiplin
dalam perannya sebagai wakil rakyat. Keahlian khususnya dalam pekerjaan sosial
diakui luas, di mana dia menunjukkan semangat yang kuat untuk membantu masyarakat
yang membutuhkan. Narasumber menilai spesialisasi ini sebagai landasan utama dalam
membangun citra positifnya.

Kepemimpinan: Dalam hal kepemimpinan, Maya memiliki pengaruh besar dan diakui
sebagai pemimpin yang tegas. Narasumber menyebutkan kemampuannya untuk
memotivasi masyarakat dalam menghadapi tantangan, sehingga menciptakan dampak
positif yang signifikan. Gaya kepemimpinannya dianggap inspiratif dan mampu
mendorong partisipasi aktif masyarakat.

Kepribadian: Maya memiliki kepribadian yang perfeksionis, santai, dan religius.
Narasumber menghargai sikapnya yang baik dan dampak positif yang dihasilkan dari
interaksi sosialnya. Karakter yang konsisten dan komitmen terhadap nilai-nilai luhur
membuatnya menjadi panutan bagi banyak orang.

Perbedaan: Maya Rumantir dianggap unik dan berbeda dari figur publik lainnya,
terutama dalam hal nasionalisme dan kesetiaannya pada nilai-nilai Negara Kesatuan
Republik Indonesia (NKRI). Narasumber menekankan bahwa dia mampu
mempertahankan komitmen dalam lingkungan yang luas dan elit.

Terlihat: Penampilan Maya selalu menarik dan inspiratif, dengan narasumber
berpendapat bahwa daya tarik visualnya menjadi faktor penentu dalam membangun
citra publik. Kemampuannya untuk menghargai orang lain dan menyampaikan pesan
yang positif melalui penampilannya membuatnya menonjol di antara figur publik lainnya.
Kesatuan: Maya menunjukkan konsistensi dalam menegakkan nilai-nilai nasionalisme
dan integritas. Narasumber mencatat bahwa kesatuannya dalam prinsip-prinsip ini
memberikan rasa kepercayaan yang tinggi dari masyarakat terhadap dirinya sebagai
seorang pemimpin.

Keteguhan: Maya Rumantir dikenal sebagai sosok yang teguh dan berani menghadapi
tantangan. Narasumber menekankan bahwa keteguhan ini tercermin dalam
kemampuannya untuk tetap berdiri kuat meskipun dihadapkan pada kritik atau isu
negatif yang mengancam reputasinya.

Nama Baik: Maya dihormati karena rekam jejak integritas dan kontribusinya yang baik
bagi masyarakat. Narasumber menilai bahwa nama baiknya terbangun dari interaksi
yang konsisten dan komitmen terhadap kesejahteraan masyarakat.

Berdasarkan indikator-indikator tersebut, strategi yang diusulkan untuk memperkuat personal
branding Maya Rumantir meliputi:

Menonjolkan spesialisasi dalam bidang pekerjaan sosial yang akan memperkuat citra
sebagai ahli di bidang tersebut.
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Membangun kepemimpinan yang inspiratif dengan memperlihatkan dampak positif bagi
masyarakat, serta ketegasan dan disiplin dalam memimpin.

Menunjukkan kepribadian yang relatable dengan aspek-aspek seperti komitmen dan
integritas yang dapat menginspirasi publik.

Menjaga konsistensi integritas di semua aspek personal branding, baik dalam
komunikasi publik maupun tindakan nyata.

Memanfaatkan penampilan visual sebagai aset branding untuk menarik perhatian dan
meningkatkan daya tarik.

PEMANFAATAN MEDIA SOSIAL INSTAGRAM MAYA RUMANTIR

Akun Instagram @maya.rumantir_official, yang ditunjukkan pada Gambar 1, memiliki
4.638 pengikut dan 80 unggahan. Angka ini menunjukkan audiensi yang signifikan;
namun, terdapat peluang untuk meningkatkan jumlah pengikut dan frekuensi postingan.
Saat ini, frekuensi postingan hanya sekitar 0,12 unggahan per hari, yang mengindikasikan
bahwa untuk mencapai interaksi yang lebih baik, diperlukan variasi konten yang lebih
menarik dan sering. Dengan hanya 80 unggahan, strategi untuk meningkatkan frekuensi
dan variasi konten dapat berkontribusi positif terhadap pengembangan akun. Tingkat
keterlibatan yang tercatat sebesar 0,26% terbilang rendah. Hal ini mungkin disebabkan
oleh konten yang kurang menarik atau tidak relevan bagi audiens. Untuk meningkatkan
tingkat keterlibatan ini, disarankan untuk menyertakan konten interaktif, seperti sesi tanya
jawab (Q&A) dan polling, yang dapat mendorong audiens untuk lebih aktif berpartisipasi.
Penampilan visual Maya Rumantir juga penting; penggunaan gambar yang menarik dan
penyertaan gelar akademik dalam foto-foto yang dipublikasikan menambah kesan
profesional dan kredibel, yang semakin memperkuat citra positifnya sebagai public figure.

Lebih lanjut, Maya menunjukkan keterlibatannya dalam berbagai kegiatan keagamaan dan
perayaan nasional, yang membantu membentuk citra positif dan kepedulian sosialnya di
mata publik. Namun, rendahnya jumlah suka dan komentar pada setiap unggahan
menunjukkan perlunya pengembangan strategi yang lebih efektif. Misalnya, penggunaan
hashtag yang relevan dan kolaborasi dengan akun lain dapat membantu meningkatkan
visibilitas dan menarik lebih banyak interaksi dari audiens. Saat ini, popularitas Maya
Rumantir di media sosial masih terbatas, dan konsistensi dalam penggunaan fitur Insta
Story juga merupakan area yang perlu ditingkatkan. Penggunaan Insta Story secara
teratur dapat menciptakan keterlibatan yang lebih personal dan interaktif dengan pengikut.

Penelitian ini sejalan dengan temuan yang diungkapkan oleh Ardley et al. (2019), yang
menunjukkan bahwa jumlah pengikut tidak selalu berbanding lurus dengan tingkat
keterlibatan. Dari hasil wawancara dengan tiga narasumber, mereka mengakui bahwa
konten Maya memberikan dampak positif dan inspiratif. Narasumber lebih menghargai
keaslian dan kualitas konten yang diposting daripada sekadar jumlah pengikut. Kesamaan
di antara pendapat narasumber menunjukkan bahwa Maya dikenal sebagai sosok yang
konsisten dan fokus pada penyampaian pesan-pesan positif dalam tindakan yang ia
tampilkan di media sosial. Secara keseluruhan, hasil analisis ini menunjukkan bahwa
Maya Rumantir memiliki potensi untuk meningkatkan personal branding-nya melalui
strategi konten yang lebih bervariasi, interaktif, dan konsisten.
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Gambar 1 Judul Pada Instagram Maya Rumantir

Sumber: Instagram @Maya.Rumantir_Official 2024.

KESIMPULAN

Personal Branding Maya Rumantir:

Maya Rumantir menunjukkan konsistensi yang kuat dalam spesialisasi dan peran sosialnya.
Sebagai pejabat dan wakil rakyat, ia konsisten dalam pekerjaan sosial dan kontribusi terhadap
masyarakat, yang menjadi fondasi kuat dalam personal branding-nya. Kepemimpinannya yang
inspiratif dan tegas menjadi contoh positif bagi masyarakat, memberikan motivasi untuk
menghadapi berbagai tantangan. Kepribadiannya yang perfeksionis, religius, dan komitmen
tinggi membuatnya relatable dan dihargai oleh masyarakat. Sikap positif ini memperkuat citra
dirinya sebagai tokoh yang inspiratif. Maya Rumantir juga dianggap unik karena
kemampuannya dalam menjaga nilai-nilai NKRI dan beradaptasi di lingkungan elit, yang
memperkuat personal branding-nya. Penampilan visualnya yang selalu terjaga menjadi aspek
penting dalam membangun citra positif di mata publik. Integritas dan nasionalisme yang
konsisten menjadi landasan kepercayaan masyarakat terhadapnya, terbukti melalui rekam
jejaknya yang baik. Keteguhan Maya dalam menghadapi berbagai tantangan, termasuk isu
negatif atau gosip, menunjukkan bahwa ia adalah sosok yang kuat dan berani. Nama baiknya
tetap terjaga dengan baik karena kontribusinya yang signifikan dan rekam jejak positif dalam
berinteraksi dengan masyarakat.

Akun Instagram @maya.rumantir_official:

Berdasarkan analisis terhadap akun Instagram @maya.rumantir_official, Maya Rumantir
memiliki 4.638 pengikut dengan tingkat keterlibatan (engagement rate) yang cukup rendah,
yaitu 0,26%. Meskipun memiliki pengikut yang cukup banyak, frekuensi unggahan yang rendah
menyebabkan keterlibatan audiens yang juga terbatas. Penggunaan gelar akademik dan judul
resmi di akun Instagram menunjukkan bahwa Maya berusaha membangun citra profesional dan
kredibel. Unggahannya yang berfokus pada kegiatan sosial, politik, dan keagamaan
memperkuat citranya sebagai tokoh publik yang berorientasi pada pelayanan masyarakat. Hasil
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wawancara dengan tiga narasumber menunjukkan bahwa mereka menghargai konten Maya
yang lebih berfokus pada pesan positif dan kegiatan sosial, daripada hanya melihat jumlah
pengikut. Kualitas dan keaslian konten lebih dihargai oleh pengikutnya. Secara keseluruhan,
meskipun popularitas Maya di media sosial dapat ditingkatkan, ia diakui sebagai sosok yang
konsisten dan responsif dalam interaksi dengan pengikutnya.

SARAN

Saran Praktis :

Tingkatkan frekuensi dan kualitas konten dalam hal ini Maya Rumantir dapat meningkatkan
frekuensi unggahan dan memastikan bahswa setiap konten memiliki nilai tambah yang relevan
bagi audiens, dengan menambahkan variasi dalam konten, seperti video, cerita inspirasi dan
kegiatan sehari-hari dapat meningkatkan interksi dan engagement. Optimalisasi interaksi
dengan pengikut, menggunakan fitur seperti Q&A, polling dan live seassion dapat membantu
Maya Rumantir berinteraksi lebih dekat dengan pengikutnya. Ini kana membantu meningkatkan
engagement rate yang rendah saat ini. Penggunaan Hastag yang efektif, untuk memperluas
jangkauan, penggunaan hastag yang relevan dan sesuai dengan topik unggahan sangat
penting. Ini dapat membantu menjangkau audiens baru yang mungkin tertarik dengan konten
yang dibagikan. Kolaborasi dengan influencer lain, meningkatkan visibilitas, maya rumantir
dengan mempertimbangkan kolaborasi dengan influencer lain atau tikih masyarakat yang
memiliki audiens yang berbeda namun relevan.

Saran Teoritis :

Keterkaitan antara Pengikut dan Engagement: Penelitian ini menunjukkan bahwa jumlah
pengikut yang besar tidak selalu sejalan dengan tingkat keterlibatan. Peneliti masa depan dapat
menggunakan temuan ini untuk mengeksplorasi faktor-faktor lain yang mempengaruhi
engagement, seperti relevansi konten, keaslian, dan interaksi aktif. Penggunaan Metodologi
dalam Penelitian Media Sosial: Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini, terutama dalam
menganalisis keterlibatan pengikut di media sosial, dapat menjadi acuan bagi peneliti yang ingin
mengkaji efektivitas personal branding melalui platform digital. Strategi Pengembangan Citra
Public Figure: Penelitian ini bisa dijadikan referensi bagi peneliti lainnya dalam memahami
strategi-strategi pengembangan citra public figure melalui media sosial, dan dapat diadaptasi
untuk berbagai tokoh publik atau figur yang berbeda.
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